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A. INFORMASI UMUM 

1. Latar Belakang 

Olahraga Karate merupakan kesatuan dari olahraga dan seni beladiri yang dijiwai 

oleh hakikat dan filsafat Bu-Do atau jalan kebaikan, guna membangun semangat 

BushiDo atau jalan pejuang. Dalam kaitan membangun karakter bangsa, hakikat 

dan filsafat yang terkandung di dalam Olahraga Karate merupakan salah satu 

media yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Olahraga Karate sendiri merupakan cabang beladiri yang terus kembangan di 

tanah Banua ini. Karateka-Karateka terbaik Banua Kalimantan Selatan terus 

berkembang dan berhasil mengharumkan nama Daerah di kejuaraan tingkat 

Nasional maupun Internasional. 

Dalam kaitan kejuaraan, penyelenggaraan kejuaraan merupakan bagian dari 

prinsip- prinsip pembinaan, latihan secara bertahap, bertingkat dan berlanjut, guna 

evaluasi hasil pembinaan, sistem dan metode, serta mengukur capaian prestasi 

dari proses pembinaan yang telah dilaksanakan sehingga Cabor Karate Porprov 

XI Tahun 2022TAHUN 2022 yang bertujuan untuk terus membina, mengevaluasi 

dan melahirkan Atlit-Atlit Karate terbaik Kalimantan Selatan dan juga akan menjadi 

salah satu syarat dan/atau ajang seleksi Atlit menuju PON, Dengan melibatkan 

peserta 13 kabupaten kota di kalimantan selatan dan kami berharap akan menjadi 

ajang silahturahmi dan menjadikan Banua kita yang tangguh dan kaya akan 

Sportivitas. 

Bermain di Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 adalah kebanggan tersendiri bagi 

semua atlit, diharapkan semua Atlit dapat memberikan penampilan terbaiknya 

saat perhelatan Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022. HSS sebagai Tuan Rumah 

PORPROV XI TAHUN 2022 yang sempat ditunda pelaksanaanya, dari kerena ada 

Pandemi Covid-19. Hal ini membuat Kabupaten HSS bisa menjadi lebih optimal 

lagi untuk menyelenggarakan PORPROV XI HSS ini, sehingga akan menjadi 

tontonan dan tuntunan bagi penggemar olahraga Karate di Kalimantan Selatan. 



 
 
 
 
 

 

2. Venue Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 

Venue Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 adalah di ................................. yang 

terletak………………. Venue yang cukup untuk mempertandingkan kegiatan 

sekelas   PORPROV   KARATE   KALSEL,   dapat   menggelar ................. tatami 

pertandingan serta tribun yang cukup dapat menampung penonton dari seluruh 

Kabupaten dengan syarat tertentu. Demikian juga untuk lahan parkir dan 

akomodasi serta ruangan pendukung. 

 
3. Pendaftaran 

4. Akreditasi 

5. Transportasi 

6. Media 

7. Kesehatan 

8. Sistem Informasi Pertandingan 



 
 
 
 
 

 

B. SUSUNAN PENGURUS 

1. Pengurus Inti KONI Kalimantan Selatan (Terlampir) 

2. Panitia Inti PORPOV XI HSS (Terlampir) 

3. Pengawas dan Pengarah PORPOV XI HSS (Terlampir) 

4. Pengurus Inti FORKI Kalimantan Selatan 

 
Ketua : DR. (HC). H. Sahbirin Noor., S.Sos., MH 

Ketua Harian : DR. (HC) H. Supian HK., SH.,MH 

Wakil Ketua I : Ir. Rizal Akbar, M.Ap 

 
Wakil Ketua II : DR. H.M. Erham Amin., SH.,MH 

Wakil Ketua III : Drs. H. Zakly Aswan, MM 

Sekretaris : Drs. H. Hermansyah 

Wakil Sekretaris : Budiono SSTP., M.Si 

Bendahara : Ronny Eka Saputra, SSTP 

Wakil Bendahara : Nur Cahya 

Bidang Organisasi 

 
Ketua : H. Darwanto 

Bidang Pembinaan Prestasi dan Teknik 

Ketua : H. Fawahisah Mahabatan, SE., SH.,MH 

Bidang Dana dan Usaha Dana : 

Ketua : H. Panji Setiawan 

Bidang Hukum Disiplin 

Ketua : AKBP. H. Toetoes Soerya Wahyoedi 

Bidang Litbang 

Ketua : AKBP (Purn) Drs. H. Abdul Mutalib 



 
 
 
 
 

 

Bidang Pertandingan 

 
Ketua : H. Rusniansyah., S.Pd 

Bidang Perwasitan 

Ketua : Piter Bowel 

Bidang Humas 

Ketua : Amran Nuddin., S.Kom 

Bidang Perlengkapan 

Ketua : Ardiansyah 

Bidang Sekretariat 

Ketua : Lily Murdiyanti 

 
 
 

5. Penasehat dan Pengawas Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 

- DR. (HC) H. Supian HK., SH.,MH 

- Drs. H. Hermansyah., MM 

- DR. H.M. Erham Amin., SH.,MH 

- Ir. Rizal Akbar, M.Ap 

- Drs. H. Zakly Aswan, MM 

- MAYOR (PURN) H. Sujoko 

6. Panitia Pelaksana Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 

 
Technical Delegate : H. FAWAHISAH MAHABATAN.,SE.,SH.,MH 

 
: KAPTEN NOOR IKHLAS 

 
Ketua Panpel : 

 
Sekretaris : 

 
Bendahara : 



 
 
 
 
 

 

Seksi Pertandingan : H. RUSNIANSYAH., S.Pd 

Seksi Perwasitan : PITER BOWEL 

: SOEJANI 

 
Seksi Perlengkapan : ARDIANSYAH 

Seksi Komsumsi : SAMSUL BAHRI 

Seksi Dokumentasi : RUSBANDI 

Seksi Persiapan Atit: 

Seksi Keamanan : MAYOR (PURN) SUTRISNO 

 
7. Dewan Hakim Panitia Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022. 

Dewan Hakim Panitia Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 adalah Dewan Hakim 

yang ditunjuk dari Pengurus Besar FORKI dan/atau Pengurus Forki Kalimantan 

Selatan. 



 
 
 
 
 

 

C. INFORMASI TEKNIS 

1. Waktu & Tempat Pertandingan 

 
 

 
2. Kelas Yang di Petandingkan 

 

NO. NAMA NOMOR LOMBA 
JUMLAH PEMAIN MAKSIMAL 

DALAM NOMOR LOMBA 

1 PUTRA 1 Kata Peorangan 2 
  2 Kata Beregu 2 
  3 Kelas -50 Kg 2 
  4 Kelas -55 Kg 2 
  5 Kelas -60 Kg 2 
  6 Kelas -67 Kg 2 
  7 Kelas -75 Kg 2 
  8 Kelas -84 Kg 2 
  9 Kelas +84 Kg 2 
  10 Kelas Bebas 2 
  11 Kelas Kumite Beregu 7 
     

2 PUTRI 1 Kata Peorangan 2 
  2 Kata Beregu 2 
  3 Kelas -45 Kg 2 
  4 Kelas -50 Kg 2 
  5 Kelas -55 Kg 2 
  6 Kelas -61 Kg 2 
  7 Kelas -68 Kg 2 
  8 Kelas +68Kg 2 
  9 Kelas Bebas 2 
  10 Kelas Kumite Beregu 5 

TOTAL 21 NOMOR LOMBA 

 
 

3. Medali yang Diperebutkan 

Medali yang diperebutkan dengan Jumlah 21 (Dua Puluh Satu) Nomor Lomba 

pada Cabor Karate Porprov XI HSS Tahun 2022 adalah berjumlah 84 (Delapan 

Puluh Empat) Medali yang terdiri dari : 

a. Juara 1 = Medali Emas 

b. Juara 2 = Medali Perak 



 
 
 
 
 

 

c. Juara 3 = Medali Perunggu 

d. Juara 3 Bersama = Medali Perunggu 

Dengan 4 (Empat) Medali disetiap nomor lomba 

4. Sistem Kualifikasi 

Sistem kualifikasi peserta cabang olahraga Karate PORPROV XI HSS TAHUN 

2022 adalah by quota dan by number. Kuota untuk peserta adalah sebanyak 52 

orang atlet. 

5. Pembatasan Usia 

Berdasarkan ketentuan Organisasi dan Panitia Pelaksana untuk peserta Cabor 

Karate Porprov XI Tahun 2022 yaitu pada pelaksanaan berusia …….. tahun untuk 

nomor pertandingan kata dan nomor pertandingan Kumite, baik putra maupun 

putri. 

6. Ketentuan Umum 

a. Ketentuan Umum Pertandingan 

1) Peraturan pertandingan Kata / Kumite menggunakan peraturan 

pertandingan dari WKF dan PB FORKI Pertandingan menggunakan sistem 

gugur. 

2) Pada pertandingan kumite peserta wajib menggunakan seluruh 

perlengkapan sesuai ketentuan WKF Waktu pertandingan babak 

penyisihan 2 menit, babak final 3 menit. 

3) Team manager/official yang mendampingi atlet wajib menggunakan 

training suit dan sepatu olahraga. 

4) Segala bentuk protes terhadap keputusan wasit ditiadakan. 

5) Penggunaan hijab sesuai ketentuan WKF Atlet putri wajib menggunakan 

kaos dalaman berwarna putih polos. 

6) Pelatih/official setiap kontingen wajib untuk mengikuti technical meeting. 

7) Atlet dan pelatih/official akan diberikan ID Card sebagai akses 

untukmemasuki venue pertandingan. 

8) Pertandingan menggunakan prokes ketat 

9) Ketentuan lain-lain akan dibahas kemudian saat teknikal meeting. 



 
 
 
 
 

 

10) Babak Final Pelatih/official setiap kontingen wajib untuk Menggunakan 

stelan JAS 

11) Protes hanya kesalahan admistrasi & Sosialisasi kejuaraan berkelas 

12) Adanya Reward berupa uang pembinaan untuk juara Best of The best 

13) Semua       peserta       pertandingan Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 

dianggap telah mengetahui dan mengerti isi dari peraturan tersebut. 

14) Pada saat penimbangan badan, peserta wajib : 

a) Atlet putra hanya mengenakan celana dalam, di timbang oleh panitia 

putra serta disahkan oleh wasit putra yang ditunjuk. 

b) Atlet putri hanya mengenakan t-shirt dan celana pendek, di timbang oleh 

panitia putri serta disahkan oleh wasit putri yang ditunjuk. 

b. Ketentuan Protokol Kesehatan 

1) Atlet yang mengikuti pertandingan offline ini minimal sudah di vaksin dosis 

2 yang dibuktikan dengan fotokopi sertifikat vaksin atau kartu vaksin. 

2) Atlet, pelatih/official, wasit/juri dan panitia wajib di swab antigen sebelum 

memasuki venue pertandingan. 

3) Panitia akan memberlakukan pemakaian Masker & ID Card kepada 

atlit/pelatih/official dan wajib dipakai selama berada di venue pertandingan. 

 
7. Ketentuan Peserta 

a. Syarat-Syarat & Ketentuan 

Peserta merupakan : 

1) Utusan Pengkab FORKI se Kalimantan Selatan dibuktikan dengan Surat 

Rekomendasi dari Pengkab FORKI. 

2) Atlet yang sudah memiliki KTA yang sebelumnya diusulkan oleh Pengkab 

/forki/Koni dan telah mengikuti Kejurprov Karate Road To Porprov XI Piala 

Gubernur Kalimantan Selatan pada Tanggal 16-20 Maret 2022 

3) Setiap kelas kata / kumite perorangan diwakili maksimal 2 atlet 

4) Setiap kelas kata / kumite beregu diwakili maksimal 1 Regu Peserta 



 
 
 
 
 

 

b. Kewajiban Peserta Seluruh Peserta Wajib : 

1) Sudah Melakukan Vaksinisasi minimal dosis 2 

2) Wajib melampirkan surat keterangan kesahatan 

3) Wajib melampirkan berkas Pendukung Identitas diri 

4) Selalu mematuhi Protokol Kesehatan dan selalu memakai masker 

c. Persyaratan Diatas Dikumpulkan Kepanitia Saat Pengambilan Id Card 

 
 

8. Jadwal Pertandingan Harian 

 
 

 
9. Pendaftaran Pertandingan 

a. Pendaftaran nomor pertandingan pada Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 

sesuai dengan nomor pertandingan dan kuota Kelas yang akan diatur dalam 

Proposal. 

b. Pendaftaftaran sesuai dengan tahap pendaftaran yang telah ditentukan Panitia 

Pelaksana Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022. 

 
10. Peralatan & Perlengkapan Pertandingan 

a. Ketentuan peralatan dan perlengkapan pertandingan mengacu kepada 

Peraturan WKF terbaru. 

b. Setiap peserta Kumite pertandingan wajib menyediakan dan menggunakan : 

1) Mouth-guard / Gum-Shield (pelindung gigi) 

2) Hand-protecteor (pelindung kepalan tangan) 

3) uk merah dan biru 

4) Shin protector (pelindung kaki) 

5) Chest protector (pelindung dada) untuk Atlet Putri. 

11. Dewan Hakim/Juri Banding, Wasit, & Juri Cabang Olahraga 

a. Dewan Hakim / Juri Banding 

Wewenang dan tugas Juri Banding : 



 
 
 
 
 

 

Mengawasi Pelaksanaan Pertandingan Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022, 

sejak kedatangan sampai dengan kepulangan peserta. 

b. Dewan Wasit 

Wewenang dan tugas Dewan Wasit : 

1) Memastikan persiapan yang benar untuk setiap turnamen dengan cara 

berkonsultasi dengan panitia pelaksana dalam kaitan terhadap pengaturan 

area pertandingan, kesiapan semua peralatan, fasilitas yang diperlukan 

pelaksanaan pertandingan, pengawasan pertandingan, persiapan 

keselamatan, keamanan dan lain sebagainya. 

2) Menunjuk dan menugaskan para Manajer Tatami (para Wasit Kepala) dan 

para Asisten Manajer Tatami pada area / wilayah masing - masing, 

bertindak dan mengambil tindakan yang mungkin diperlukan dengan 

laporan dari para Manajer Tatami. 

3) Mengawasi dan mengkoordinasi kinerja keseluruhan dari petugas 

perwasitan. 

4) Memilih petugas pengganti bila diperlukan. 

5) Memeriksa dan membuat keputusan akhir pada masalah teknis alami yang 

mungkin muncul saat pertandingan dan untuk hal - hal yang belum 

ditentukan dalam peraturan. 

c. Manajer Tatami & Asisten Manajer Tatami 

Wewenang dan tugas Manajer Tatami serta Asistennya : 

1) Mendelegasikan, menunjuk dan mengawasi Wasit dan Juri, untuk semua 

pertandingan di area yang berada di bawah pengawasan mereka. 

2) Mengawasi kinerja dari Wasit dan Juri di area mereka dan memastikan 

bahwa petugas yang ditunjuk mampu melaksanakan tugas yang diberikan. 

3) Memerintahkan Wasit menghentikan pertandingan ketika Pengawas 

Pertandingan menunjukkan adanya pelanggaran terhadap peraturan. 

4) Menyiapkan laporan tertulis harian tentang kinerja dan setiap petugas di 

bawah pengawasannya serta rekomendasi ; jika dibutuhkan ; pada Komisi 

Wasit. 



 
 
 
 
 

 

5) Menunjuk 2 orang Wasit sebagai anggota Panel Juri Pengulas Video. 

d. Wasit 

Wewenang dan tugas Wasit (SHUSHIN) sebagai berikut : 

1) Wasit mempunyai wewenang untuk memimpin pertandingan termasuk 

pengumuman memulai, menunda dan mengakhiri pertandingan. 

2) Memberikan nilai berdasarkan keputusan para Juri 

3) Menghentikan pertandingan ketika terjadi cidera, luka atau 

ketidakmampuan seorang peserta untuk melanjutkan pertandingan.. 

4) Menghentikan pertandingan ketika dalam pandangannya sebuah 

pelanggaran telah terjadi atau untuk memastikan keselamatan parapeserta. 

5) Menghentikan pertandingan ketika dua orang Juri atau lebih memberi sinyal 

nilai ataupun Jogai. 

6) Memberikan sinyal pelanggaran yang terlihat (termasuk Jogai) untuk 

meminta dukungan para Juri. 

7) Meminta konfirmasi para Juri dalam situasi yang diijinkan, jika dalam 

pandangannya para Juri perlu mengevaluasi ulang keputusan mereka untuk 

peringatan atau hukuman. 

8) Memanggil para Juri untuk berembuk (Shugo) dalam merekomendasikan 

Shikakku. 

9) Menjelaskan kepada Manajer Tatami, Komisi Wasit atau Juri Banding jika 

diperlukan tentang dasar dari pemberian keputusan yang diambil. 

10) Mengeluarkan peringatan dan menjatuhkan hukuman berdasarkan 

keputusan para Juri. 

11) Mengumumkan dan memulai pertandingan tambahan jika diperlukan dalam 

pertandingan beregu. 

12) Memimpin pemungutan suara dalam Hantei, termasuk pilihannya sendiri 

sekaligus mengumumkan hasilnya. 

13) Menetapkan hasil seri (Hikiwake). 

14) Mengumumkan pemenang. 

15) Wewenang dari Wasit tidak terbatas pada area pertandingan, tapi juga 

pada seluruh perimeter area pertandingan termasuk mengendalikan 



 
 
 
 
 

 

perilaku pelatih/ofisial, peserta lain, atau pihak lain yang merupakan 

pendukung peserta, yang hadir di sekitar area pertandingan. 

16) Wasit akan membuat semua perintah dan membuat semua pemberitahuan. 

e. Juri 

Wewenang Juri (FUKUSHIN) adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan sinyal untuk nilai & Jogai atas inisiatif sendiri. 

2) Memberikan sinyal keputusan mereka terhadap peringatan atau hukuman 

yang telah diisyaratkan Wasit. 

3) Menggunakan hak untuk memilih terhadap keputusan yang akan diambil. 

f. Pengawas Pertandingan (Kansa) 

Wewenang Pengawas Pertandingan (Kansa) adalah sebagai berikut : 

1) Pengawas Pertandingan (Kansa) akan membantu Manajer Tatami dengan 

mengawasi pertandingan atau babak yang sedang berlangsung. Jika 

keputusan dari Juri atau Wasit tidak sesuai dengan peraturan pertandingan, 

Pengawas Pertandingan akan segera menaikkan bendera merah dan 

membunyikan peluit. Manajer Tatami akan memerintahkan Wasit untuk 

menghentikan pertandingan atau babak dan mengkoreksi kesalahan. 

2) Catatan dari hasil pertandingan akan menjadi catatan resmi setelah 

disetujui Pengawas Pertandingan. Sebelum pertandingan dimulai, 

Pengawas Pertandingan akan memastikan bahwa perlengkapan & karate- 

gi yang digunakan peserta sudah sesuai peraturan pertandingan WKF. 

Meskipun panitia sudah memeriksa hal tsb sebelum penghormatan awal 

tiap kelas dilakukan namun Pengawas Pertandingan tetap yang 

bertanggungjawab untuk memastikan bahwa perlengkapan sesuai dengan 

peraturan. 

3) Pengawas Pertandingan tidak ikut berputar dalam pertandingan Kumite 

beregu. 

 
 
 

12. Protes & Banding 



 
 
 
 
 

 

13. Prosedur Pemanggilan Atlet 

a. Pemanggilan Atlet Kumite 

1) Tidak ada peserta yang dapat diganti dalam pertandingan perorangan. 

2) Peserta perorangan atau beregu yang tidak hadir ketika dipanggil akan 

didiskualifikasi (KIKEN) dari kategori ini & dalam pertandingan beregu 

yang bukan memperebutkan medali nilai 8-0 akan diberikan bagi tim 

lawan. Diskualifikasi dengan KIKEN berarti bahwa peserta yang 

menerimanya hanya didiskualifikasi dari kategori itu saja, pada kategori 

lainnya masih dapat bertanding. 

3) Seluruh peseta dalam satu kelas yang akan bertanding harus berada di 

Tempat Pemanasan paling lambat 1 (satu) jam sebelum pelaksanaan 

pertandingan. 

4) Setelah melakukan penghormatan kepada Tamu VIP dan penonton, 

selanjutnya 2 (dua) peserta/Tim yang bertanding pertama tetap berada di 

arena untuk melaksanakan pertandingan. Dan 2 (dua) peserta/Tim yang 

akan bertanding berikutnya duduk di kursi yang telah disediakan di sekitar 

arena. 

5) Dalam pertandingan beregu, tim putra terdiri dari 6 orang dengan 

maksimal 5 orang yang bertanding selama satu putaran. Tim putri terdiri 

dari 4 orang dengan maksimal 3 orang yang bertanding dalam setiap 

putaran. 

6) Semua peserta kumite beregu adalah semua anggota dari tim yang telah 

didaftarkan, tidak ada anggota cadangan yang tidak terdaftar (tidak ada 

pendaftaran baru). 

7) Sebelum pertandingan kumite beregu, satu wakil dari tim harus sudah 

menyerahkan ke meja petugas, formulir resmi yang menggambarkan 

nama-nama dan urutan pemain dari anggota tim peserta diambil dari tim 

yang jumlah anggotanya 6 atau 4, dan urutan bertarung mereka bisa 

dirubah untuk setiap putaran, sehingga menghasilkan urutan bertarung 

baru yang sudah dilaporkan, tapi sekali dilaporkan tidak boleh diubah lagi 

sampai putaran itu selesai. 



 
 
 
 
 

 

8) Pada kumite beregu, satu tim akan didiskualifikasi (SHIKAKKU) jika ada 

anggota atau pelatihnya merubah komposisi tim atau urutan pemain tanpa 

pemberitahuan tertulis sebelum pertandingan.Dalam pertandingan 

beregu, jika ada anggota tim yang memperoleh hukuman Hansoku atau 

Shikkaku maka nilai yang sudah diperolehnya akan dijadikan nol, 

sementara nilai tim lawan otomatis bertambah 8. 

b. Pemanggilan Atlet Kata 

1) Para peserta perorangan atau beregu akan dibagi dalam grup – grup 

2) Sebelum tiap babak / putaran berlangsung para peserta perorangan atau 

beregu harus menyetorkan nama Kata yang dipilih kepada petugas yang 

ditunjuk , yang kemudian akan meneruskan nama Kata yang dipilih kepada 

Operator IT yang menangani sistem penilaian elektronik. Urutan 

penampilan dalam sebuah grup ditentukan secara acak dengan 

pengecualian adanya penerapan pemisahan pada putaran pertama babak 

penyisihan. 

3) Seluruh peseta dalam satu kelas yang akan bertanding harus berada di 

Tempat Pemanasan paling lambat 1 (satu) jam sebelum pelaksanaan 

pertandingan. Peserta kelas tersebut akan di pandu oleh pemandu atlet ke 

arena pertandingan saat waktu pertandingan akan dimulai. 

4) Pada awal setiap babak / putaran para peserta perorangan atau beregu 

akan berbaris di pinggir area pertandingan menghadap ke arah para Juri. 

Suatu babak / putaran diartikan sebagai satu penampilan dari semua 

peserta dari suatu grup. Setelah melakukan penghormatan , yaitu 

“SHOMEN NI REI” dan dilanjutkan “OTAGAI NI REI” , para peserta akan 

mundur keluar dari area pertandingan. 

5) Ketika dipanggil , tiap peserta – baik perorangan maupun beregu – akan 

menuju titik awal untuk penampilan Kata. 

6) Titik awal penampilan Kata berada dimanapun juga di dalam area 

pertandingan. 

7) Setelah menghormat maka peserta harus menyebutkan dengan jelas nama 

Kata yang akan ditampilkan lalu mulai memainkannya. 



 
 
 
 
 

 

8) Setelah selesai menampilkan Kata yang diakhiri dengan penghormatan , 

peserta harus menunggu pengumuman nilai yang diperolehnya di dalam 

tatami. Setelah itu akan menghormat lagi dan kemudian meninggalkan 

tatami. 8. Di akhir suatu babak / putaran semua peserta dari grup yang 

sama akan berbaris – dan Penyiar akan mengumumkan peserta yang 

menduduki posisi 4 besar yang akan melaju ke babak berikutnya. Nama– 

nama yang diumumkan tsb akan ditampilkan di layer penilaian elektronik. 

Para peserta lalu akan melakukan penghormatan dan meninggalkan 

tatami. 

9) Sebelum babak perebutan medali penyiar (announcer) akan 

mengumumkan dari 2 grup yang tersisa masing – masing 3 (tiga) peserta 

peraih nilai tertinggi yang akan bertanding di babak perebutan medali. 

14. Pertemuan Teknis (Technical Meeting) 

a. Penimbangan Badan 

 
Hari / Tanggal : 

 
Tempat : 

 
Waktu : 

 
b. Pertemuan Teknik (Technical Meeting) 

 
Hari / Tanggal : 

 
Tempat : 

 
Waktu : 

 
Agenda : Pembahasan Peraturan Teknis Pertandingan dan Undian 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D. PENUTUP 

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Khusus Pertandingan/Perlombaan 

Cabor Karate Porprov XI Tahun 2022 ini akan diatur tersendiri oleh panitia 

pelaksana. 

2. Peraturan Khusus Pertandingan/Perlombaan Cabor Karate Porprov XI Tahun 

2022 ini berlaku selama berlangsungnya penyelenggaraan Cabor Karate Porprov 

XI Tahun 2022 

 
E. KONTAK PANITIA PERTANDINGAN 

 
 

 
F. JADWAL PERTANDINGAN UMUM 


